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Abstrak

Lutfia Ariska Febriana: Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kebutuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB) (Studi
Kasus Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri Tahun 2024), Skripsi, Akuntansi, FEB
UNP Kediri, 2024.

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, kualitas pelayanan
pajak, sanksi perpajakan, fasilitas perpajakan, kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber utama pendapatan daerah
dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor
(PKB) di Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif kausalitas. Populasi yang digunakan adalah seluruh
wajib pajak yang terdaftar di Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri. Jumlah sampel
dalam penelitian ini yaitu 100 responden dengan penentuan sampel menggunakan
metode probability sampling dan teknik yang digunakan adalah simple random
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic versi 23.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, kualitas
pelayanan pajak, dan fasilitas perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor. Sedangkan pengetahuan wajib pajak dan sanksi
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan hasil kesimpulan menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kesadaran wajib pajak, semakin baik kualitas pelayanan serta fasilitas perpajakan
yang diberikan dapat menaikkan rasio kepatuhan wajib pajak atas pembayaran
pajak kendaraan bermotor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara yang kini sedang melalui fase pertumbuhan salah satunya adalah
Indonesia yang akan terus menerus meningkatkan kualitas dari pembangunan
nasional negara dengan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Pendapatan utama negara yang digunakan dalam melakukan pembangunan
nasional yaitu bersumber dari pajak yang dibayar masyarakat. Pajak adalah
basis utama pendapatan Indonesia dan masuk ke dalam penerimaan utama
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBN) (Kowel et al., 2019). Pajak
merupakan salah satu iuran rakyat yang dibayarkan pada kas negara dan telah
tertera dalam undang-undang pajak yang berlaku untuk memberikan sebagian
dari kekayaan yang dimiliki. luran ini dibayar oleh rakyat sebagai wajib pajak
dan dikategorikan sebagai penerimaan daerah.

Rakyat sebagai wajib harus memberikan kontribusi kepada negara untuk
pembangunan nasional yang disebut dengan pajak daerah. Pajak daerah ini
memiliki sifat yang memaksa sesuai peraturan yang berlaku, dan tidak
mendapatkan imbalan dari pemerintah secara langsung serta diperlukan dalam
memenuhi kepentingan suatu daerah dalam rangka menyejahterakan
masyarakat (Republik Indonesia, 2009). Pajak yang masuk ke dalam daerah
dihasilkan dari dua jenis pendapatan pajak antara lain dihasilkan secara lokal

dan yang dialokasikan ke setiap daerah untuk memenuhi kebutuhan daerah dan



meningkatkan perekonomian yang disebut pajak provinsi.

Tarif pajak kendaraan bermotor yang disebut pendapatan asli daerah
merupakan sumber utama pendapatan daerah. Kendaraan bermotor merupakan
beragam jenis kendaraan yang dilengkapi dengan towbar dan roda. Mereka
dapat dikendarai di berbagai jalan di darat dengan menggunakan peralatan
khusus seperti mesin atau perangkat serupa yang menggunakan sumber energi
untuk menggerakkan kendaraan (Ahmad et al., 2021). Masyarakat yang
mempunyai kendaraan bermotor wajib melakukan pembayaran pungutan atas
kepemilikan kendaraan bermotor (Juliantari et al., 2021). Pajak tersebut
dibayar dimuka dan akan dibayarkan pada masa pajak 12 bulan atau 1 tahun.
Oleh karena itu, bisa diketahui untuk pajak kendaraan bermotor harus
dibayarkan wajib pajak setiap satu tahun sekali sesuai masa pajak yang berlaku.
Jika jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya meningkat, maka
kemungkinan besar pendapatan negara yang berasal dari pajak juga akan
mengalami peningkatan. Pendapatan daerah sangat dipengaruhi oleh pungutan
atas kepemilikan kendaraan bermotor. Kendaran bermotor adalah satu dari
banyaknya kebutuhan sekunder dan akhir-akhir ini masuk ke dalam kebutuhan
primer masyarakat.

Dari data pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Jawa Timur,
kuantitas kendaraan bermotor roda dua pada tahun 2019 dan 2020 di
Kabupaten Kediri mengalami peningkatan. Di tahun 2019, jumlah kendaraan
bermotor roda dua sebesar 792.394, dan pada tahun 2020 sebanyak 813.836.

Berdasarkan statistik tersebut, jumlah kendaraan bermotor di wilayah



Kabupaten Kediri antara tahun 2019 hingga tahun 2020, khususnya kendaraan
roda dua meningkat sebesar 2,7% dengan jumlah peningkatan kendaraan
bermotor roda dua sebanyak 21.442. Jika jumlah kendaraan bermotor
meningkat setiap tahunnya, maka seharusnya jumlah pendapatan daerah atas
pajak kendaraan bermotor juga mengalami peningkatan. Di Jawa Timur ada
lebih dari 1,4 juta kendaraan bermotor yang masih menunggak pajak hingga
lebih dari satu tahun. Pajak kendaraan bermotor adalah sumber pembiayaan
yang sangat besar bagi daerah. Dari data tersebut menunjukkan meningkatnya
jumlah dari kendaraan bermotor di Jawa Timur selalu konsisten setiap
tahunnya. Namun jumlah masyarakat yang melakukan pembayaran atas
kewajiban kepemilikan kendaraanya belum mampu mengimbangi tren
peningkatan tersebut. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya sikap
patuh dari wajib pajak untuk melakukan pemenuhan kewajiban pembayaran
atas kepemilikan kendaraannya. Pajak kendaraan bermotor merupakan basis
pendanaan utama untuk pemerintah daerah. Informasi tersebut menunjukkan
bahwa jumlah kendaraan bermotor di Jawa Timur terus meningkat, namun
jumlah masyarakat yang membayar retribusi kendaraan tidak bertambah.
Dampaknya, persentase kepatuhan wajib pajak di wilayah Jawa Timur semakin

menurun setiap tahunnya.



Tabel 1.1

Data Kepatuhan Wajib Pajak Pada UPT Pengelolaan Pendapatan

Daerah Kediri Tahun 2020 s.d 2023

Tahun Jumlah ' Sudah Membayar Tidak Membayar
Objek Pajak | Objek % Objek %
2020 866.216 764.848 88,30 101.368 11,70
2021 873.569 778.626 89,13 94.943 10,87
2022 880.253 776.242 88,18 104.011 11,82
2023 846.574 729.248 86,14 117.326 13,86

Sumber: Unit Pengelolaan Teknis Pendapatan Daerah Kediri Provinsi
Jawa Timur (2024)

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor pada
tahun 2020-2022 lebih banyak dibandingkan tahun 2023. Peningkatan ini
disebabkan oleh daya konsumsi masyarakat yang cenderung meningkat setiap
tahunnya. Dari tabel 1.1 di atas, jumlah dari objek pajak yang tidak membayar
juga mengalami peningkatan dari tahun 2021-2023 hal ini dipengaruhi oleh
banyak faktor yang terdapat pada wajib pajak itu sendiri maupun pelayanan
dan fasilitas yang terdapat di Kantor SAMSAT sebagai perantara untuk
melakukan pemenuhan kewajiban pajak. Objek pajak yang tidak membayar di
tahun 2021 terjadi penurunan dari jumlah sebelumnya dikarenakan program
tax whitening yang diberikan dari pemerintah untuk digunakan sebagai alat
dalam menekan rasio kepatuhan dalam bidang perpajakan.

Sikap patuh akan pajak adalah kesadaran individual dari masyarakat
yang mendorong terciptanya pemenuhan akan kewajiban atas perpajakannya

disesuaikan dengan peraturan yang berlaku (Kowel et al., 2019). Adanya sikap



patuh akan perpajakan ini mendorong wajib pajak untuk memenuhi
kewajibannya serta untuk memperoleh hak dari wajib pajak dalam bidang
perpajakan. Ketidakpatuhan wajib pajak menimbulkan tantangan besar
terhadap penerimaan pajak, karena distribusi atau alokasi dana yang tidak tepat
dapat menghambat pertumbuhan nasional. Tidak hanya permasalahan
pembangunan nasional, sosialisasi akan realisasi dana pajak juga merupakan
satu permasalah utama, karena tidak semua masyarakat tahu atas arah dari
penyaluran pajak yang sudah dibayar setiap masanya.

Di Indonesia pengetahuan atas perpajakan oleh wajib pajak tergolong
masih rendah. Ketidaktahuan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan yang
relevan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mereka masih tergolong
rendah. Sikap patuh akan pajak untuk mengajukan pajak bisa dihubungkan oleh
beberapa parameter variabel seperti kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan,
sanksi perpajakan, pengetahuan wajib pajak, serta fasilitas perpajakan. Tingkat
kesadaran masyarakat cenderung kurang baik, hal ini terlihat dari
ketidaktahuan mereka terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan.
Sejumlah variabel dapat mempengaruhi seberapa konsisten masyarakat
membayar pajak, termasuk kesadaran akan kewajiban mereka, kualitas
administrasi yang mereka peroleh, sanksi atas pelanggaran, basis pengetahuan
mereka, dan fasilitas yang dapat mereka akses.

Pola pikir dari setiap individu sebagai wajib pajak saat mereka mampu
memahami undang-undang perpajakan terkait dan memenuhi kewajiban

pembayaran pajaknya merupakan kesadaran atas pajak. Setiap individu yang



sudah memahami atas kewajiban pembayaran pajaknya dapat diketahui ketika
wajib pajak tersebut sudah mengetahui tentang peraturan perpajakan yang
berlaku, mengetahui fungsi dari pembayaran pajak, serta mengetahui bahwa
pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan (Widajantie et al., 2019).
Ketika wajib pajak tidak memiliki kesadaran akan kewajiban pembayaran
pajaknya, maka penerimaan negara yang berasal dari pajak akan mengalami
penurunan, karena kesadaran dari wajib pajak atas pembayaran pajak
merupakan elemen utama dalam menurunnya tingkat kepatuhan pajak.

Ketika wajib pajak sadar bahwa mereka perlu membayar pajak, mereka
mungkin akan melakukannya dan mereka mengetahui bahwa pajak merupakan
kewajiban yang harus dipenuhi dan akan mendapatkan sanksi apabila
kewajiban tersebut dilanggar. Dalam undang-undang di bidang perpajakan
tertera sanksi yang mengatur jika masyarakat terbukti melanggar kebijakan
perpajakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Adanya sanksi perpajakan
tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk menegakkan hukum yang berlaku
dalam dunia perpajakan yang digunakan untuk salah satu cara dalam dalam
menekan rasio kepatuhan wajib pajak, dengan harapan supaya masyarakat
patuh dalam melunasi kewajiban pajak dan pendapatan negara dari pajak tentu
meningkat.

Tingginya persentase wajib pajak yang gagal membayar pajaknya bisa
jadi disebabkan oleh fasilitas dan pelayanan yang dinilai kurang memadai.
Elemen kunci dalam Salah satu kunci utama yang bisa digunakan dalam

menekan rasio kepatuhan dari wajib pajak adalah peningkatan kualitas layanan.



Upaya yang bisa digunakan untuk mengoptimalisasikan agar tingkat kepatuhan
wajib pajak tinggi yaitu instansi perpajakan harus mampu melakukan inovasi
sistem dan fasilitas pelayanan dalam pembayaran pajak. Layanan yang
didukung dengan perbaruan tekhnologi dapat menekan angka kepatuhan para
wajib pajak dengan kemudahan akses pembayaran.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Widjayantie et al., (2020)
berjudul pengaruh program pemutihan pajak kendaraan bermotor, kesadaran
wajib pajak, sosialisasi pajak, dan pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, diketahui bahwa sosialisasi atas bidang pajak tidak
mempunyai pengaruh atas sikap patuh para wajib pajak, namun program
pemutihan perpajakan, kesadaran masyarakat atas pajak, serta pelayanan
berpengaruh dengan variabel kepatuhan.

Berdasarkan temuan dari studi milik Juliantari et al., (2021) dengan judul
pengaruh kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, kewajiban moral, sanksi
pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Gianyar yang diperoleh temuan
terkait bagaimana kesadaran masyarakat sebagai pihak wajib pajak, sanksi
serta sosialisasi memiliki dampak terhadap sikap patuh dari wajib pajak.
Sedangkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor tidak memiliki dampak
denganvariabel kewajiban etika masyarakat dan kualitas pelayanan.

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan Malau et al., (2021) di
Kota Medan dengan judul “Dampak Kesadaran Pajak, Pengetahuan

Perpajakan, Sanksi Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib



Pajak Kendaraan Bermotor”, mendapatkan hasil temuan yaitu sanksi
perpajakan, kesadaran wajib pajak, pemahaman masyarakat atas pajak, serta
kualitas pelayanan yang diberikan berpengaruh bagi kepatuhan dari wajib
pajak pemilik kendaraan bermotor.

Studi yang dilaksanakan oleh Juliantari et al., (2021) memperoleh hasil
yaitu sosialisasi perpajakan berdampak terhadap sikap patuh wajib pajak
terhadap pajak kendaraan, namun Widjayantie et al. (2020) mendapatkan hasil
temuan sosialisasi perpajakan tidak memiliki dampak atas sikap patuh wajib
pajak. Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian antara ketiga penelitian
yang disebutkan di atas. Hasil studi dari Juliantari et al., (2021) mendapatkan
perbedaan, yang tidak menemukan hubungan antara keduanya, penelitian
Malau et al. (2021) memperoleh hasil yaitu kualitas pelayanan memiliki
dampak atas sikap patuh masyarakat atas pembayaran pajak kendaraan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas dan beberapa hasil penelitian
terdahulu, memperoleh kesimpulan yang menyatakan bahwa peneliti ingin
mengkaji lebih mendalam terkait permasalahan tersebut dengan menggunakan
judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
dalam Memenuhi Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB (Studi
Kasus Pada Samsat Pare Kabupaten Kediri Tahun 2024).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil dari uraian permasalahan yang terdapat dalam latar

belakang diatas, maka peneliti melakukan identifikasi permasalahan yaitu:

1. Penurunan rasio kepatuhan masyarakat atas pembayaran kepemilikan



kendaraan bermotor di Kabupaten Kediri pada tahun 2019 sampai tahun
2022.

2. Unsur-unsur yang mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk
melaksanakan kewajiban atas kepemilikan kendaraannya.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat atas sikap patuh terhadap pembayaran
pajak kendaraan.

4. Industri dalam bidang perpajakan seringkali menawarkan layanan
berkualitas rendah.

5. Terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai. ketentuan atas peraturan
pajak yang berlaku.

6. Tidak ada bukti yang mendukung klaim bahwa penerapan konsekuensi
perpajakan akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap
tanggung jawab pembayaran.

7. Fasilitas perpajakan yang diberikan pemerintah kepada wajib pajak
seringkali kurang memadai.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari hasil pemahasan latar belakang serta pengindetifikasian
masalah diatas, peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti menjadi
beberapa variabel guna menentukan ruang lingkup penelitian dan memastikan
pembahasan penelitian tetap pada topik. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan variabel antara lain kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib
pajak, kualitas pelayanan perpajakan, sanksi perpajakan, dan fasilitas

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten



Kediri. Wilayah Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri Tahun 2024 menjadi
topik utama penelitian yang dilaksanakan dan berfokus kepada kepatuhan dari
wajib pajak khususnya mempunyai kendaraan bermotor untuk melakukan
pemenuhan atas kewajiban pembayaran pajak.

Rumusan Masalah

1. Apakah tingkat kesadaran wajib pajak berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare
Kabupaten Kediri pada tahun 2024?

2. Apakah tingkat pengetahuan wajib pajak berpengaruh secara parsial
terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor
Samsat Pare Kabupaten Kediri pada tahun 2024?

3. Apakah kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh secara parsial
terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor
Samsat Pare Kabupaten Kediri pada tahun 2024?

4. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan
pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare Kabupaten
Kediri pada tahun 2024?

5. Apakah fasilitas perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare
Kabupaten Kediri pada tahun 2024?

6. Apakah kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, kualitas

pelayanan pajak, sanksi perpajakan, fasilitas perpajakan berpengaruh
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secara simultan terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan

bermotor di Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri pada tahun 2024?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan sesuai dengan

masalah yang telah dirumuskan antara lain sebagai berikut.

1.

Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare Kabupaten
Kediri pada tahun 2024.

Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap
kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare
Kabupaten Kediri pada tahun 2024.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap
kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare
Kabupaten Kediri pada tahun 2024.

Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare Kabupaten
Kediri pada tahun 2024.

Untuk menganalisis pengaruh fasilitas perpajakan terhadap kepatuhan
pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Pare Kabupaten
Kediri pada tahun 2024.

Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib
pajak, kualitas pelayanan pajak, sanksi perpajakan, dan fasilitas

perpajakan terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di
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Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri tahun 2024.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis
a. Untuk Institusi atau Kantor Samsat Pare Kabupaten Kediri
Dengan studi yang dilakukan, peneliti berharap dapat menjadi
bahan acuan kebijakan untuk meningkatkan jumlah pembayaran pajak
kendaraan bermotor dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti
pendidikan wajib pajak dan pemahaman peraturan perpajakan, jumlah
layanan yang ditawarkan oleh wajib pajak, sanksi atas ketidakpatuhan
pajak, dan langkah-langkah dalam menekan tingkat patuh masyarakat
atas pembayaran pajak.
b. Untuk wajib pajak
Penelitian yang dilaksanakan bertujuan dalam memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang peraturan, ketentuan, dan proses
perpajakan yang relevan dalam rangka meningkatkan rasio kepatuhan
pembayaran kepemilikan atas kendaraan bermotor khususnya di
wilayah Pare Samsat Kabupaten Kediri.
Manfaat Teoritis
Dari temuan studi yang akan dilaksanakan, penulis berharap bisa
memberikan dukungan empiris terhadap variabel-variabel yang
memberikan pengaruh masyarakat tentang kewajiban untuk membayar
pajak khususnya pajak dan menjadi panduan bagi para peneliti di

selanjutnya yang ingin  menyempurnakan  penelitian-penelitian
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sebelumnya. Selain itu, penulis berharap hasil penelitian ini akan memberi
tahu para pembaca lebih banyak tentang variabel-variabel yang

mempengaruhi kewajiban untuk membayar pajak kendaraan bermotor.
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